BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Setelah dilakukan pengujian data dan analisis hasil pengujian pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Pendapatan asli daerah secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat kemandirian dengan nilai t-hitung lebih
besar dari nilai t-tabel (34,263 > 1,98969) dan nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). (X1)

Dana perimbangan secara parsial berpengaruh negatif terhadap tingkat
kemandirian dengan nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t-tabel (-5,884
< 1,98969) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05).
(X2)

Lain-lain pendapatan daerah yang sah secara parsial tidak berpengaruh
terhadap tingkat kemandirian dengan nilai t-hitung lebih kecil dari
nilai t-tabel (0,211 < 1,98969) dan nilai signifikansi lebih besar dari
0,05 (0,833 > 0,05).(X3)

Pendapatan asli daerah, dana perimbangan, lain-lain pendapatan
daerah yang sah secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap tingkat kemandirian dengan nilai F-hitung
sebesar 488,030 lebih besar dari nilai F-tabel sebesar 2,72 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05.
(Hasil Dari X1,X2,X3)

52  Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1.

Untuk seluruh Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan untuk
terus menggali potensi-potensi sumber daya yang ada di wilayahnya
masing-masing dan terus meningkatkan pendapatan daerahnya.

Dimana upaya menggali potensi-potensi sumber daya dan peningkatan
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pendapatan asli daerah ini akan menciptakan daerah yang unggul
dalam membiayai pembangunan di wilayahnya, sehingga masyarakat
menjadi sejahtera dan maju.

Penelitian  selanjutnya perlu  menambahkan variabel yang
dimungkinkan dapat berpengaruh terhadap belanja daerah dan juga
menambah tahun anggaran penelitian.

Penelitian ini hanya menggunakan kabupaten/kota yang terdapat di
Provinsi Sumatera Selatan. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan
untuk menggunakan Kabupaten/Kota di provinsi lainnya. Sehingga
dapat dilihat perbandingan pengalokasian pendapatan terhadap tingkat
kemandirian keuangan daerah antara provinsi Sumatera Selatan
dengan provinsi lainnya yang bertujuan untuk meningkatkan

kemakmuran daerah tersebut.



